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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menjadi tantangan dalam dunia seni pertunjukan, khususnya
pertunjukan tari. Peristiwa tari yang menghadirkan keramaian diberhentikan sebagali
akibat menaati himbauan pemerintah dalam mencegah penularan virus Covid-19.
Namun demikian, Kraton Yogyakarta tetap dapat eksis menampilkan tarian yang
mereka miliki selama pandemi. Maka dari itu, riset yang dilakukan ini berupaya untuk
mendiskripsikan respon para seniman di Kraton Yogyakarta dalam menanggapi
tantangan pertunjukan tari pada masa pandemi. Hal ini dinilai penting untuk
memberikan gambaran kreativitas para seniman dalam melakukan adaptasi cara
presentasi suatu tarian pada masa pandemi agar tetap dapat eksis. Riset ini merupakan
sebuah bentuk penelitian kualitatif dengan pendekatan seni pertunjukan yang
didominasi dengan studi pustaka. Akun YouTube Kraton Jogja menjadi sumber data
utama untuk mengetahui adaptasi inovatif yang telah dilakukan oleh Kraton
Yogyakarta. Studi komparasi digunakan untuk mengetahui perbedaan cara presentasi
tari antara sebelum pandemi dengan pada saat pandemi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui upaya adaptasi inovatif yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan
adapatasi inovatif dilakukan melalui kreasi terhadap desain kostum, keterlibatan
penonton dalam peristiwa tari, serta pemanfaatan perkembangan teknologi internet
melalui pertunjukan tari virtual di kanal YouTube. Sebagai upaya adaptasi, kreasi
tersebut diseleraskan dengan peraturan pemerintah terkait penanggulangan
penyebaran virus Covid-19. Upaya adaptasi inovatif ini menjadikan perubahan
signifikan terhadap kemapanan cara presentasi tari yang telah dimiliki Kraton
Yogyakarta. Target luaran dari riset yang dilakukan adalah publikasi satu artikel di
Jurnal Internasional dengan status submitted. Hasil
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mengungkap bahwa Kraton Jogja memiliki kreativitas dalam melakukan adaptasi
terhadap tantangan dari pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 menjadi tantangan
dalam dunia seni pertunjukan, khususnya pertunjukan tari. Peristiwa tari yang
menghadirkan keramaian diberhentikan sebagai akibat menaati himbauan pemerintah
dalam mencegah penularan virus Covid-19. Namun demikian, Kraton Yogyakarta
tetap dapat eksis menampilkan tarian yang mereka miliki selama pandemi. Para
seniman Kraton Jogja melakukan adaptasi inovatif melalui kreasi terhadap desain
kostum, keterlibatan penonton dalam peristiwa tari, serta pemanfaatan perkembangan
teknologi internet melalui pertunjukan tari virtual di kanal YouTube. Sebagai upaya
adaptasi, kreasi tersebut diseleraskan dengan peraturan pemerintah terkait
penanggulangan penyebaran virus Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tari dapat dinikmati atau dihayati melalui sebuah pertunjukan atau yang
juga dapat dimaknai sebagai peristiwa tari. Dalam peristiwa tari tersebut setidaknya
melibatkan seniman, tarian yang dipresentasikan, dan penonton. Melalui peristiwa
tari seniman secara nyata mewujudkan konsep koreografi di atas pentas guna
menjembatani penonton agar dapat menikmati atau menghayati karya tarinya [1].
Dalam peristiwa tari, proses hayatan dapat terjadi dengan ketiga aspek yakni
seniman, tarian yang dipresentasikan, dan penonton bertemu atau berinteraksi
dalam satu dimensi ruang dan waktu. Hal ini disebabkan karena tari hanya dapat
dinikmati atau dihayati pada saat tarian tersebut dipresentasikan atau dipertunjukan
[2].

Tari sebagai sebuah seni pertunjukan terikat dengan dua komponen pokok
yaitu ruang dan waktu. Hal tersebut didasarkan dari pendapat Royce [3] yang
menerangkan bahwa tari merupakan gerak yang hanya dapat diwujudkan dalam
kualitas ruang dan waktu. Menurut Sedyawati [4] seni tari seperti halnya seni musik
dan teater yang mempunyai sifat hilang dalam waktu. Seni tari berbeda dengan seni
rupa dan arsitektur yang pada hakikatnya mempunyai daya komunikasi terhadap
audiens dengan tidak adanya keterbatasan waktu. Selaras dengan hal tersebut,
Soedarsono [5] menuturkan seni tari menjadi bagian dari seni pertunjukan yang
begitu selesai dipersentasikan maka lenyap peristiwa tersebut. Artinya, sifat tari
yang terikat dengan ruang dan waktu ini menjadikan suatu tarian akan hilang dan
tidak dapat dinikmati atau dihayati setelah penari selesai mempresentasikannya.

Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease-19) berdampak besar terhadap
kehidupan masyarakat sehingga peristiwa tari sulit untuk dilakukan. Covid-19 tidak
hanya berdampak pada kesehatan akan tetapi juga interaksi sosial dengan adanya

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang menjadikan timbulnya peraturan



Physical Distancing atau Social Distancing [6], [7]. Kebijakan dalam menanggani
kasus Covid-19 tersebut sangat berpengaruh pada peristiwa tari yang membutuhkan
interaksi sosial antar pendukungnya baik seniman maupun penonton. Aktivitas
berkesenian, termasuk peristiwa tari yang menghadirkan keramaian diberhentikan
sebagai akibat menaati himbauan pemerintah dalam mencegah penularan virus
Covid-19. Hal ini nampak terlihat pada terhentinya pelaksanaan beberapa acara
yang mengandung unsur hiburan dalam aktivitas masyarakat seperti upacara adat,
hajatan pernikahan, khitanan, pelaksanaan festival, lomba, dan sebagainya [8]-[10].
Peristiwa tersebut menjadi tantangan yang mendorong seniman untuk melakukan
proses inovasi sebagai upaya adaptasi terhadap situasi pandemi agar dapat
mempresentasikan karyanya atau tariannya [11].

Kraton Kasultanan Yogyakarta sebagai salah satu patron dalam pelestarian
budaya (khususnya tari) Jawa tetap dapat eksis menampilkan tarian yang mereka
miliki selama pandemi. Kegiatan Uyon-uyon Hadiluhung yang di dalamnya
mempresentasikan suatu tarian menjadi salah satu kegiatan yang tetap dijalankan
pada saat Pandemi Covid-19 di Kraton Yogyakarta [12], [13]. Selain itu, pada
perayaan tingalan jumenengan dalem (peringatan kenaikan tahta) ke-32 Sri Sultan
Hamengkubuwana X juga mempresentasikan wayang wong meskipun masih dalam
situasi Pandemi Covid-19 [14]. Produktivitas Kraton Yogyakarta tersebut tentunya
bernilai positif. Kraton Yogyakarta memberikan sebuah tawaran inovasi guna
menanggapi tantangan agar tetap dapat hadir dalam kehidupan masyarakat di masa
Pandemi Covid-19. Inovasi ini tentunya berdampak pada terjadinya perubahan
teknik atau cara presentasi tarian di Kraton Yogyakarta yang telah memiliki

kemapanan.

B. Rumusan Masalah

Pandemi Covid-19 berdampak besar terhadap dunia seni pertunjukan,
khususnya tari. Peristiwa tari yang menghadirkan keramaian diberhentikan sebagai
akibat menaati himbauan pemerintah dalam mencegah penularan virus Covid-19.
Namun demikian, Kraton Yogyakarta tetap dapat eksis menampilkan tarian yang

mereka miliki selama pandemi. Kraton Yogyakarta memiliki gaya penyajian



tersendiri sebagai upaya adaptif dalam menanggapi tantangan Pandemi Covid-19.
Berkaitan dengan hal itu, riset ini bertujuan untuk memaparkan upaya seniman
dalam menanggapi tantangan pertunjukan tari pada masa Pandemi Covid-19,
khususnya yang telah dilakukan oleh Kraton Yogyakarta. Hal ini dinilai penting
guna memberikan gambaran kreativitas seniman dalam melakukan habituasi
pertunjukan tari di masa pandemi. Secara konvensional, peristiwa tari telah berada
dalam sebuah kemapanan yang mengahadirkan ketiga aspek - seniman, tarian yang
dipresentasikan, dan penonton — dalam satu dimensi ruang dan waktu. Proses
hayatan akan sangat dibatasi oleh kedua dimensi tersebut sehingga apabila para
penari selesai mempresentasikan tariannya maka peristiwa tari akan berakhir.
Berakhirnya peristiwa tari tersebut menjadikan proses hayatan yang memberikan
pengalaman estetis pada para penonton telah selesai. Kemapanan teknik presentasi
tarian tersebut tentunya harus diinovasi guna menanggapi tantangan Pandemi

Covid-19 agar tetap dapat hadir dan dapat dinikmati oleh masyarakat.

C. Pendekatan Pemecahan Masalah

Berkaitan dengan tujuan riset, teori challenge and response yang
dikemukakan oleh Arnold Toynbee [15] menjadi sangat penting untuk dipahami.
Berdasarkan teori Toynbee tersebut, tari dapat dikatakan berkembang atau hidup
apabila mampu menanggapi atau merespon tantangan yang dihadapi. Respon
terhadap tantangan yang ada merupakan sebuah proses adaptasi yang menjadikan
timbulnya perubahan. Menurut Kaplan dan Manners [16] adaptasi merupakan
proses yang menghubungkan sistem budaya dengan lingkungannya. Artinya,
kemapanan teknik atau cara presentasi suatu tarian dapat mengalami perubahan
guna menanggapi tantangan dari kondisi lingkungan pada masanya. Pandemi
Covid-19 menjadi salah satu bentuk tantangan yang timbul dari kondisi lingkungan.
Respon seniman dalam menanggapi tantangan tersebut menjadikan timbulnya
perubahan cara presentasi tari yang pada dasarnya telah memiliki kemapanan.
Adaptasi inovatif dalam menentukan cara presentasi tari menempati kedudukan

krusial sebagai bentuk respon terhadap tantangan tersebut.



Riset ini merupakan sebuah bentuk penelitian kualitatif dengan pendekatan
seni pertunjukan. Hal ini dilakukan untuk mempelajari fenomena terkait teknik atau
cara presentasi suatu tarian yang dilakukan oleh Kraton Yogyakarta, khususnya
selama Pandemi Covid-19. Oleh karena itu, data primernya adalah tari-tarian yang
dimiliki dan dipresentasikan Kraton Yogyakarta, khususnya selama pandemi.
Berkaitan dengan hal itu, langkah yang dilakukan adalah mengamati secara detail
dan rinci dari cara presentasi taria yang dilakukan oleh Kraton Yogyakarta. Hasil
pengamatan terhadap cara presentasi tari di Kraton Yogyakarta selama pandemi
tersebut dikomparasikan dengan cara presentasi tari di Kraton Yogyakarta sebelum
pandemi. Tujuan dari dilakukannya komparasi adalah untuk mengetahui perbedaan
teknik atau cara presentasi tari di Kraton Yogyakarta pada saat pandemi dan
sebelum pandemi. Hal ini digunakan untuk mendeskripsikan adaptasi inovatif yang
telah dilakukan oleh Kraton Yogyakarta dalam menanggapi tantangan dari Pandemi
Covid-109.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Stage of the Art dan Kebaruan

YouTube menjadi salah satu media sosial virtual yang dapat mewadahi
pertunjukan tari. Secara virtual, melalui aplikasi tersebut sebuah tarian dapat
dipresentasikan sehingga penonton dapat menikmati atau menghayatinya tanpa
terikat batasan dimensi ruang dan waktu [17], [18]. Artinya, interaksi antara
seniman dan penonton dalam peristiwa tari dapat terjadi melalui YouTube sebagai
media sosial virtual. Hal ini terutama dengan model presentasi synchronous melalui
fitur live streaming sehingga penonton dapat menikmati atau menghayati tarian di
ruang (tempat atau lokasi) yang berbeda dengan waktu yang bersamaan. Model
presentasi ini tentunya memiliki sebuah ikatan emosional yang berbeda dengan
model presentasi asynchronous. Selain itu, interaksi juga dapat terjadi melalui fitur
live chat dengan cara memberikan komentar atau pesan yang dapat direspon oleh
pemilik akun ataupun penonton lainnya.

Dalam bidang studi tari, YouTube yang telah banyak menawarkan konten
pertunjukan tari menjadikannya sebagai salah satu sumber data yang sangat kaya.
Berbagai konten YouTube tersebut dapat melintasi batasan ruang dan waktu
sehingga memiliki peluang yang sangat besar sebagai sumber data untuk mengkaji
sebuah pertunjukan tari yang terikat dengan batasan ruang dan waktu. Hal ini
tentunya dapat memberikan manfaat dalam riset pertunjukan tari, terutama
berkaitan dengan kajian tekstual seperti gaya penyajian, inovasi, karakteristik,
perubahan, dan sebagainya.

Akun YouTube Kraton Jogja menjadi salah satu akun yang kaya akan
konten-konten pertunjukan tari, khususnya yang dilakukan oleh Kraton
Yogyakarta. Maka dari itu, riset ini memanfaatkan kekayaan sumber data yang
dimiliki oleh akun YouTube Kraton Jogja. Dalam studi tari, pemanfaatan konten
YouTube ini masih sangat jarang dilakukan dan pada umumnya hanya sebatas pada

sumber data sekunder untuk mengetahui koreografi suatu tarian. Kajin ini tentunya
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masih sangat dangkal, berbeda dengan riset yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui adaptasi inovatif yang dilakukan Kraton Yogyakarta selama Pandemi
Covid-19 yang berkaitan dengan teknik atau cara presentasi suatu tarian.

Di dalam riset yang dilakukan ini, konten YouTube sebagai sumber data
memiliki kedudukan krusial karena masa Pandemi Covid-19 telah berlalu. Artinya,
fenomena ini sudah tidak dapat dijumpai di lapangan sehingga konten YouTube
yang dapat melintasi batasan ruang dan waktu dalam kajian seni pertunjukan
khususnya tari dapat menempati kedudukan signifikan sebagai sumber data primer.
Dengan adanya konten YouTube tersebut, dapat memberikan keuntungan untuk
melakukan pengamatan secara detail dan rinci terkait cara presentasi tari yang

dilakukan oleh Kraton Yogyakarta, khususnya selama Pandemi Covid-19.

B. Peta Jalan (Road Map) Penelitian Lima Tahun Kedepan

Pramutomo [19] telah mengawali penggunaan konten YouTube sebagai
salah satu sumber data primer yang berkaitan dengan pertunjukan tari di Kraton
Yogyakarta. Pada riset yang dilakukan Pramutomo tersebut telah dipaparkan
perubahan pertunjukan wayang wong di era Milenial. Di dalam memaparkan
perubahan tersebut, Pramutomo baru sebatas pada pertunjukan wayang wong serta
belum spesifik dalam menjabarkan teknik atau cara presentasi pertunjukan tari
selama Pandemi Covid-19. Akan tetapi, riset yang telah dilakukan Pramutomo
memberikan kontribusi yang besar tehadap riset ini, sebab kajian tentang adaptasi
inovatif pertunjukan tari selama Pandemi Covid-19 di Kraton Yogyakarta menjadi
bagian dari bentuk pertunjukan tari di era Milenial. Jadi, pada dasarnya riset ini
merupakan kelanjutan dari studi yang dilakukan oleh Pramutomo dengan
spesifikasi pada teknik atau cara presentasi tari selama pandemi di Kraton
Yogyakarta.

Kekayaan konten pertunjukan tari di akun YouTube Kraton Jogja
memberikan peluang yang sangat besar terhadap studi tari. Dalam riset yang akan
dilakukan pada tahun-tahun berikutnya, kekayaan konten pertunjukan tari tersebut
akan digunakan sebagai sumber data dalam studi tari dengan objek kajian yang
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lebih spesifik. Studi yang akan dilakukan berkaitan dengan gaya penyajian, nilai
dan konsep estetis, kepenarian, karakteristik, dan perubahan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Riset ini diawali dengan melakukan pengumpulan sumber data primer dari
akun YouTube Kraton Jogja. Hal ini dikarenakan, melalui akun YouTube tersebut
Kraton Yogyakarta tetap dapat eksis menampilkan tarian yang dimiliki, khususnya
selama pandemi, sehingga tetap dapat hadir dalam kehidupan masyarakat. Maka
dari itu, melalui kanal YouTube ini dapat diperoleh berbagai data terkait cara
presentasi tari yang telah dilakukan Kraton Yogyakarta.

Pada pengumpulan sumber data primer, konten pertunjukan tari yang
terdapat dalam akun YouTube Kraton Jogja dikualifikasi menjadi dua yakni pada
saat sebelum pandemi dan Pandemi Covid-19. Setelah suluruh sumber data primer
yang ditemukan dikualifikasi menjadi dua bagian, kemudian dilakukan pengamatan
secara detail dan rinci terkait cara presentasi tari dari masing-masing bagian. Hasil
dari pengamatan tersebut kemudian didalami dan diverifikasi dengan menggunakan
studi pustaka dan wawancara terhadap narasumber tari di Kraton Yogyakarta.

Studi komparasi dilakukan setelah pendalaman dan verifikasi terhadap data
yang diperoleh dan diamati secara detail dan rinci selesai dilakukan. Studi
komparasi digunakan dalam malakukan analisis adaptasi inovatif cara presentasi
tari selama pandemi yang menyebabkan terjadinya perubahan terhadap kemapanan
yang telah dimiliki Kraton Yogyakarta. Studi komparasi dilakukan dengan melihat
perbedaan cara presentasi tari antara sebelum pandemi dengan pada saat pandemi.
Perbedaan cara presentasi tari yang diperoleh dengan studi komparasi ini digunakan
untuk melihat berbagai kreasi yang telah dilakukan oleh para seniman di Kraton
Yogyakarta. Hal ini yang kemudian diharapkan dapat digunakan untuk
mendeskripsikan adaptasi inovatif cara mempresentasikan suatu tarian di masa
pandemi.

Hasil dari analisis inovasi yang dilakukan melalui studi komparasi
disampaikan dalam Focus Group Discussion (FGD). Tujuan dari dilakukannya

FGD adalah untuk memadukan persepsi dari hasil analisis terkait adaptasi inovatif


https://www.youtube.com/@AdminKratonJogja
https://www.youtube.com/@AdminKratonJogja

yang dilakukan Kraton Yogyakarta dalam menanggapi tantangan Pandemi Covid-
19. Penarikan simpulan dan penulisan laporan serta artikel publikasi dilakukan
setelah kagiatan FGD tersebut.
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konten YouTube
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Face Shield menjadi Bagian Desain Kostum Tari

Sebagai sebuah bentuk seni pertunjukan, elemen visual dalam suatu tarian
memiliki kedudukan yang cukup signifikan. Melalui elemen visual, penonton dapat
menangkap berbagai nilai dan makna yang diungkapkan. Sunaryadi [20]
menyatakan bahwa secara indrawi nilai estetik suatu tarian dapat dilihat dari gerak,
tata rias, dan desain kostum yang digunakan. Artinya, desain kostum menjadi salah
satu elemen visual yang menunjang keberhasilan suatu pertunjukan tari. Secara
visual, Desain kostum memiliki pengaruh signifikan pada nilai estetis suatu tarian.

Pada tari Jawa, khususnya tari tradisional sebagai warisan budaya luhur
memiliki tata aturan normatif terkait desain kostum. Setiap tarian memiliki desain
kostum yang telah dirancang khusus mulai dari hiasan kepala, torso, lengan, dan
tungkai. Hal tersebut juga diterapkan dalam pertunjukan wayang wong, setiap
karakter memiliki desain kostum yang dapat digunakan sebagai ciri figur [21].
Melalui desain kostum identitas suatu karakter dibangun sehingga penonton dapat
membedakan antara tokoh satu dengan yang lainnya [22], [23]. Jadi, desain kostum
dalam tari Jawa pada dasarnya secara visual memiliki kedudukan yang signifikan.

Di dalam pertunjukan tari, tubuh sebagai media ekspresi pada dasarnya
dapat dikualifikasi menjadi empat bagian yakni kepala, torso, lengan, dan tungkai.
Kualifikasi ini didasarkan pada teknik penulisan Notasi Laban yang membagi tubuh
penari sebagai media ekspresi menjadi empat bagian [24]. Kualifikasi tersebut juga
nampak pada desain kostum yang melekat pada tubuh penari. Desain kostum dalam
suatu tarian berdasarkan teknik penggunaan yang berhubungan dengan dimana
aksesoris atau atribut tersebut dikenakan dapat dibagi menjadi bagian kepala, torso,
lengan, dan tungkai. Dalam pertunjukan wayang wong, desain kostum bagian
kepala menjadi signifikan yang dapat digunakan sebagai ciri figur yang membentuk

identitas karakter yang dipresentasikan.

10



dalam pertunjukan wayang wong di Kraton Yogyakarta
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)
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https://www.youtube.com/@AdminKratonJogja

Gambar 2. Desain kostum pada bagian kepala karakter yang berwujud manusia
dalam pertunjukan wayang wong di Kraton Yogyakarta
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)

Desain kostum pertunjukan wayang wong di Kraton Yogyakarta pada
bagian kepala dapat dikualifikasi menjadi dua. Kualifikasi ini dilakukan
berdasarkan karakter yang diungkapkan yakni karakter yang berwujud raksasa,
kera, dan jenis hewan lainnya serta karakter yang berwujud manusia. Karakter yang
berwujud raksasa, kera, dan jenis hewan lainnya tersebut menggunakan topeng
sebagai bagian dari hiasan kepala sedangkan yang berwujud manusia menggunakan
make-up [21]. Penggunaan topeng sebagai bagian dari hiasan kepala ini mengacu

pada boneka wayang kulit yang menjadi orientasi pada pertunjukan wayang wong
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di Kraton Yogyakarta [25]. Penggunaan topeng tersebut tentunya dapat membentuk
identitas karakter yang dipresentasikan. Sebagai sebuah contoh dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2 terkait kualifikasi desain kostum pada bagian kepala

dalam pertunjukan wayang wong di Kraton Yogyakarta.

off

Gambar 3. Para aktor pertunjukan wayang wong yang tidak menggunakan topeng memakai
face shield sebagai bagian dari desain kostum bagian kepala
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)
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That is thé name of
Sl

Gambar 4. Para penari memakai face shield sebagai bagian dari desain kostum bagian kepala
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)

Pada masa Pandemi Covid-19 Kraton Yogyakarta mempresentasikan
wayang wong dengan face shield sebagai bagian dari hiasan kepala. Meskipun tidak
seluruh pertunjukan wayang wong dipresentasikan dengan menggunakan face

shield, akan tetapi berdasarkan studi yang dilakukan pada konten YouTube Kraton
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Jogja hal tersebut sangat khas dan hanya dilakukan pada masa pandemi. Face shield
dalam desain kostum pertunjukan wayang wong hanya digunakan pada karakter
yang berwujud manusia atau karakter yang tidak menggunakan topeng. Sebagai
sebuah contoh dapat diamati pada pertunjukan wayang wong dengan lakon
Jayapusaka episode I, I1, dan Ill dalam acara Penutupan Pameran Sang Adiwira
tahun 2021. Selain itu, juga dapat diamati pada pertunjukan wayang wong dengan
lakon Pandawa Mahabiseka (2021), Jumenengan Prabu Kalithi (2021), Gana
Kalajaya (2021), dan Gathotkaca Winisuda (2022). Para aktor yang tidak

menggunakan topeng dalam pertunjukan wayang wong tersebut menggunakan face
shield (Gambar 3).

) KARATON
%ﬁ :& NGAYOGYAKARTA
< HADININGRAT

Gambar 5. Para niyaga (pemusik) memakai face shield daﬁ atau masker serta sarung tangan pada
saat mempresentasikan Beksan Srimpi Rengga Janur
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)
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Face shield juga menjadi bagian dari hiasan kepala dalam pertunjukan tari
selain wayang wong (Gambar 4). Hal tersebut dapat diamati pada presentasi

Beksan Srimpi Muncar dalam acara Uyon-uyon Hadiluhung Kraton Kasultanan

Yogyakarta 10 Agustus 2020 yang seluruh penarinya menggunakan face shield.
Selain itu, penggunaan face shield sebagai hiasan kepala juga terdapat pada Beksan
Kuda Gadhingan (2020), Beksan Ajisaka (2021), Beksan Panji Laleyan (2021),

Beksan Srimpi Rengga Janur (2021), dan Beksan Bedhaya Sang Amurwabumi

(2021). Pada presentasi Beksan Srimpi Rengga Janur para niyaga atau pemusik
menggunakan face shield dan atau masker serta sarung tangan (Gambar 5).

Pada masa Pandemi Covid-19 pemerintah telah mengeluarkan peraturan
yang berhubungan dengan pembatasan aktivitas masyarakat yang juga dikenal
dengan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Pembatasan aktivitas tersebut
menjadikan timbulnya Psycal Distancing/Sosial Distancing yang memiliki tujuan
untuk mencegah kemungkinan penyebaran Virus Corona. Dalam Psycal
Distancing/Sosial Distancing masyarakat dihimbau untuk menggunakan masker
dan face shield pada saat melalukan aktivitas di luar rumah [26], [27]. Himbauan
tersebut mempengaruhi desain kostum tari di Kraton Kasultanan Yogyakarta yang
dipresentasikan pada masa pandemi.

Desaian kostum pertunjukan tari di Kraton Kasultanan Yogyakarta telah
memiliki kemapanan baik dari segi konsep maupun wujud. Himbauan penggunaan
masker dan face shield sebagai bagian dari protokol kesehatan yang harus dilakukan
masyarakat pada masa pandemi mempengaruhi kemapanan tersebut. Pada masa
pandemi Kraton Kasultanan Yogyakarta mempresentasikan tarian dengan face
shield sebagai bagian dari desain kostum. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
inovasi desain kostum sebagai upaya adaptasi terhadap keadaan sosial di masa
Pandemi Covid-19 yang mengharuskan masyarakat menggunakan masker dan face
shield saat melakukan aktivitas di luar rumah. Pada desain kostum suatu tarian, face
shield dipilih sebagai bagian dari hiasan kepala yang menutup area wajah sebagai
upaya untuk melindungi penari. Hal ini tentunya membentuk karakteristik yang
berbeda dengan teknik atau cara presentasi suatu tarian sebelum dan sesudah masa
Pandemi Covid-19.
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B. Pertunjukan Tari dan Ketidak Hadiran Penonton dalam Satu
Dimensi Ruang dan Waktu

Secara konvensional, suatu tarian dapat dinikmati atau dihayati dengan cara
dipresentasikan atau disajikan melalui sebuah peristiwa tari. Di dalam peristiwa tari
tersebut seniman, tarian yang dipresentasikan, dan penonton melakukan interaksi
dalam satu dimensi ruang dan waktu. Melalui interaksi yang dilakukan tersebut
maka proses hayatan dalam suatu tarian dapat terjadi. Maka dari itu, kehadiran
ketiga aspek yakni seniman, tarian, dan penonton dalam satu dimensi ruang dan
waktu menjadi suatu hal yang signifikan dalam presentasi tari.

Seniman dalam presentasi tari tidak hanya diterjemahkan sebagai
koreografer. Hal ini disebabkan karena tari bersifat multilayer entity yang
merupakan sebuah peristiwa diskursif yang kompleks terdiri dari berbagai jalinan
elemen ekspresif yang diorganisasikan menjadi sebuah entitas [5]. Tari tidak dapat
berdiri sendiri karena membutuhkan berbegai komponen seperti koreografer,
komposer, stage manager, desainer, dan penari [28]. Berbagai komponen dengan
masing-masing perannya tersebut memiliki kedudukan signifikan sebagai seniman
dalam menciptakan sebuah sajian tari.

Penari menjadi salah satu seniman yang berperan sebagai penyaji tari.
Hamby [29] menuturkan penonton dapat mengakses dan menikmati tarian melalui
penari. Menurutnya, ide atau konsep koreografer dapat terealisasi dalam
pertunjukan yang dipresentasikan oleh penari. Selaras dengan pendapat Hamby,
Hadi [30] menerangkan penari memiliki kedudukan sebagai interpretator yang
melakukan interpretasi terhadap ide atau konsep koreografer. Hasil interpretasi
diungkapkan kepada para audien melalui gerakan tubuhnya. Jadi, penari sebagai
seniman memiliki kedudukan signifikan dalam menghadirkan suatu tarian.

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa tari terikat dengan
dimensi ruang dan waktu. Dimensi ruang dalam pertunjukan tari memiliki dua
makna yang berbeda yakni tempat pementasan dan ruang yang terbentuk dari
gerakan yang dilakukan oleh penari. Ruang yang bermakna tempat pementasan
merupakan panggung dimana suatu tarian dipresentasikan sehingga dapat dinikmati

oleh penonton. Untuk ruang yang dibentuk oleh gerakan dari penari merupakan
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ruang kosong yang ada disekitar tubuh penari. Ruangan ini dibangun melalui
lintasan gerak yang dilakukan penari sehingga bersifat sementara karena terikat
oleh waktu pelaksanaan gerak [31].

Gambar 6. Pertunjukan tari dan kehadiran penonton
dalam satu dimensi ruang dan waktu di Kraton Yogyakarta
(Sumber: Kraton Jogja, 2019)

Dimensi waktu merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pertunjukan
tari. Suatu gerakan yang mengungkapkan sebuah ekspresi atau esensi dari suatu
tarian sangat terikat oleh dimensi waktu. Setiap momen dari gerakan yang
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diciptakan oleh panari bersifat sementara karena akan hilang setelah gerakan-
gerakan tersebut selesai dipresentasikan. Artinya, setiap momen yang
mengungkapkan makna atau esensi dari sutau tarian terikat dengan waktu
presentasi. Maka dari itu, kehadiran penonton dalam satu dimensi waktu sangat
menentukan keberhasilan penyerapan sebuah ungkapan ekspresi, karena penonton
tidak akan dapat menyerap apabila sebuah momen yang diciptakan tersebut
terlewatkan.

Signifikasi dimensi ruang dan waktu dalam presentasi suatu tarian
menjadikan tari tidak dapat dinikmati setelah peristiwa tari berakhir. Berkaitan
dengan hal tersebut, kehadiran seniman, tarian yang dipresentasikan, dan penonton
dalam satu dimensi ruang dan waktu menjadi suatu hal yang signifikan. Cara
mempresentasikan tarian secara konvensional melalui peristiwa tari tersebut juga
diterapkan dan menjadi suatu hal yang telah memiliki kemapanan di Kraton
Yogyakarta (Gambar 6).

Berkenaan dengan cara presentasi tari secara konvensional,
kehadiran penonton memiliki kedudukan yang signifikan khususnya
dalam pertunjukan tari yang berhubungan dengan ritual kenegaraan
maupun seremonial di Kraton Yogyakarta. Interaksi antara seniman dan
penonton melalui tarian yang dipresentasikan ini membangun sebuah
komunikasi yang dapat berkaitan dengan pola hubungan dan konteks
sosial budaya [32]. Sebagai sebuah contoh, kehadiran penonton dalam
pertunjukan wayang wong yang menjadi simbol status bagi Sultan sangat
penting. Melalui pertunjukan wayang wong Sultan membangun hubungan
emosional dengan seluruh anggota kerajaan yang menunjukkan secara
hierarki sebagai individu puncak [19]. Jadi, kehadiran seluruh anggota
kerajaan (khususnya kawula dalem) sebagai penonton yang ikut serta
menyaksikan pertunjukan wayang wong menjadi suatu hal yang sangat
signifikan.

Dalam pertunjukan tari yang berhubungan dengan ritual

kenegaraan dan atau seremonial terdapat tata aturan normatif dalam
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menempatkan tempat duduk penonton. Seperti yang telah dijelaskan
Soedarsono [25] dan Pramutomo [19], dalam kegiatan tersebut tempat
duduk penonton ditata sedemikian rupa berdasarkan tata aturan normatif
yang berlaku. Hal ini seperti yang telah diungkapkan Pramutomo [33]
melalui denah desain tempat duduk dalam rangka penyambutan tamu
Gubernur Bijleveld pada tanggal 21 Oktober 1938 yang disalin dari arsip
No. W 289 Koleksi Widya Budaya (Gambar 7). Dalam kegiatan tersebut

ditampilkan dua tarian yakni Beksan Pethilan Gathutkaca-Bomantara dan

Beksan Pethilan Triyangga-Anoman.

' Description
North A Sultan HB VIII 7. Mr. Hallie
12 13 14 15 16 17 18 B. Gubemur Bjjleveld 6e. B R Ay. Suryawinata
C. GKR Dewi 8. B.P.H. Buminata
¥ 89 10811 D. van den Bussche 6f. Mrs. Ludens
6 X. Ajudan Dalem 9. Mr. Ludens
> s E. Mrs. Byleveld 6g. R Ay. Padmadiningrat
1. Komandan Militer 10. B.P.H. Suryadiningrat
— 3 1. GKR. Candra Kirana 6h. Mrs. Verhoeff
65 3 2. G.P.H. Mangkukusuma 11. Mr. Verhoeff
2 2. Mr. Jespers 12. B.P.H. Hadiwinata
1 3. Mr. Abbenhuis 13. Mr. Boomgaart
3. B.R Ay. Prawiradiningrat 14. BP.H. Hadinegara
C 4. Riksbestuurder 15. Mr. Lyklama
B 4. Mrs. Abbenhuis 16. B.P.H. Purubaya
A 5. Mr. Moens 17. Ajudan Politie
XD 5. B.R Ay. Manglkunegara 18. B.P.H. Pakuningrat
6. G.P.H. Tggalasuma 19. B.R Ay. Purbadija
E 6a. BRAy. Candradinmgrat  20. B.R.Ay. Manglukusuma
6b. Mr. Franslatten 21. Mrs. Boomgaart
1 6c. B.R.Ay. Cakraningrat 22. BRAy. Sindureja
2 6d. Mrs. Moens 23. BR Ay. Purbawinata
3
4
S
6d 6e 6f 6g 6h
19 20 21 22 23

Gubernur Bijleveld pada tanggal 21 Oktober 1938
(Sumber: Pramutomo, 2010)

Gambar 7. Denah desain tempat duduk dalam rangka penyambutan tamu

Selain itu, Pramutomo [19] menuturkan bahwa dalam menyaksikan
pertunjukan wayang wong terdapat tata aturan normatif terkait tempat duduk
penonton, khususnya saat dipresentasikan di Tratag Wetan Bangsal Kencana. Pada
saat itu Sultan menyaksikan dengan duduk di pusat bangunan di bawah uleng
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Bangsal Kencana. Para elite tradisional kerajaan juga mendampingi dengan duduk
di samping kanan dan kiri Sultan. Para pejabat Belanda yang hadir juga duduk
disamping kanan dan kiri Sultan, sedangkan patih Sultan dan bawahannya
ditempatkan di Tratag Kidul dan Ler Bangsal Kencana. Masyarakat umum
diperkenankan melihat pertunjukan dengan duduk di pelataran di depan Bangsal
Kencana.

Tata aturan normatif tempat duduk di atas khususnya yang dilakukan pada
masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VI1I. Namun demikian, pada masa
Sultan Hamengku Buwana V pada dasarnya sudah menerapkan tata aturan normatif
tempat duduk penonton. Pada masa pemerintahannya tempat pementasan
pertunjukan wayang wong dibagi menjadi tiga yakni Ringgit Cina di Kemagangan,
Ringgit Encik di Sri Manganti, dan Ringgit Gupermen di Tratag Bangsal Kencana.
Masing-masing ringgit tersebut secara hierarki memiliki kualitas kepenarian yang
berbeda, Ringgit Cina memiliki kualitas penari yang paling rendah, Ringgit Encik
memiliki kualitas penari yang sedang, dan Ringgit Gupermen memiliki kualitas
penari paling tinggi [34]. Perbedaan tempat pementasan dan kualifikasi kualitas
penari tersebut dapat menunjukkan adanya tata aturan normatif yang mengikat para
penonton. Hal ini menunjukkan signifikasi kehadiran penonton yang secara
langsung menyaksikan pertunjukan tari di Kraton Y ogyakarta.

Pandemi Covid-19 merubah kebiasaan dan kemapanan cara presentasi tari
di Kraton Yogyakarta. Pada masa pandemi Kraton Yogyakarta mempresentasikan
tarian dengan tidak menghadirkan penonton dalam satu dimensi ruang dan atau
waktu. Hal ini disebabkan karena menggunakan cara presentasi tari virtual sehingga
penonton dapat menikmati pertunjukan tari dengan dimensi ruang dan waktu yang
berbeda dengan cara mengkakses kanal YouTube Kraton Jogja. Selain itu penonton
juga dapat menikmati pertunjukan tari dengan dimensi waktu yang bersamaan
namun dengan ruang yang berbeda dengan cara presentasi tari virtual live
streaming.

Ketidak hadiran penonton dalam satu dimensi ruang dan atau waktu
dilakukan pada saat mempresentasikan tari dalam Uyon-uyon Hadiluhung Kraton

Kasultanan Yogyakarta. Kegiatan tersebut diselenggarakan secara rutin setiap
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bulan dalam rangka memperingati hari kelahiran Sultan berdasarkan kalender Jawa
(weton). Sebelum pandemi Covid-19 kegiatan ini dapat disaksikan langsung oleh
para penonton, akan tetapi pada saat pandemi yang diperkenankan hadir hanya abdi
dalem vyang bertugas dengan protokol kesehatan. Beberapa tarian yang
dipresentasikan tanpa penonton pada saat Uyon-uyon Hadiluhung adalah Beksan
Srimpi Muncar (2020), Beksan Kuda Gadhingan (2020), Beksan Ajisaka (2021),
Beksan Panji Laleyan (2021), Beksan Golek Jangkung Kuning (2021), Beksan
Srimpi Rengga Janur (2021), dsb.

Ketidak hadiran penonton secara langsung dalam satu dimensi ruang dan

atau waktu juga nampak dalam pertunjukan wayang wong pada beberapa kegiatan
yang cukup penting di Kraton Yogyakarta. Hal ini seperti yang dilakukan pada

pertunjukan wayang wong dengan lakon Pandawa Mahabiseka (2021) dan

Gathotkaca Winisuda (2022) yang diselenggarakan dalam rangka Tingalan

Jumenengan (ulang tahun kenaikan tahta) Sri Sultan Hamengku Buwana X. Selain
itu juga pada pertunjukan wayang wong dengan lakon Jayapusaka episode 1, 11, dan
Il dalam rangka Penutupan Pameran Sang Adiwira tahun 2021 dan Jumenengan

Prabu Kalithi dalam Pameran Bojakrama Jamuan Kenegaraan Kraton Yogyakarta

2021. Dalam menyambut pergantian tahun antara 2021 dengan 2022 Kraton

Yogyakarta juga menggelar pertunjukan wayang wong dengan lakon Pragolomurti

episode I, Il, dan 111 dengan tidak menghadirkan penonton secara langsung.

Sebagai upaya dalam mencegah penularan penyakit yang disebabkan oleh
virus Corona pemerintah mengeluarkan peraturan terkait pembatasan kegiatan
masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut maka masyarakat dihimbau untuk
melakukan kegiatan di rumah saja [35], [36]. Hal ini yang menjadikan berbagai
kegiatan dengan melibatkan banyak orang sangat dibatasi bahkan beberapa dilarang
[8], [10]. Menanggapi peraturan pemerintah tersebut, maka Kraton Yogyakarta
membuat pertunjukan tari dengan tidak menghadirkan penonton dalam satu dimensi
ruang dan atau waktu. Masyarakat yang ingin menonton pertunjukan tari tersebut
tidak diperkenankan hadir secara langsung, akan tetapi cukup dengan mengakses
YouTube Kraton Jogja. Hal ini menunjukkan adanya upaya adaptif dalam

menanggapi tantangan yang disebabkan karena adanya pandemi Covid-19.
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C. Pertunjukan Tari Virtual

Perkembangan teknologi memiliki dampak yang cukup besar terhadap seni,
khususnya cara presentasi suatu tarian. Hal ini terutama berkaitan dengan adanya
perkembangan teknologi internet. Perkembangan teknologi tersebut menjadi
pondasi bagi berbagai layanan online yang sangat berpengaruh pada aspek
kehidupan manusia diantaranya sistem komunikasi, bisnis, dan hiburan [37].
Melalui perkembangan teknologi internet tersebut dapat menciptakan dunia sosial
virtual yang mampu menembus batasan ruang dan waktu di dunia nyata [38]. Maka
dari itu, cara presentasi tari melalui dunia sosial virtual dapat mengatasi
keterbatasan penonton dalam menikmati atau menghayati suatu tarian yang terikat
dengan dimensi ruang dan waktu. Melalui teknologi ini terdapat kemungkinan
penonton bisa menikmati suatu tarian dari manapun dan kapanpun.

YouTube menjadi salah satu media sosial virtual yang dapat mewadahi
pertunjukan tari. Secara virtual, melalui aplikasi tersebut sebuah tarian dapat
dipresentasikan sehingga penonton dapat menikmati atau menghayatinya tanpa
terikat batasan dimensi ruang dan waktu [17], [18]. Artinya, interaksi antara
seniman dan penonton dalam peristiwa tari dapat terjadi melalui YouTube sebagai
media sosial virtual. Hal ini terutama dengan model presentasi synchronous melalui
fitur live streaming sehingga penonton dapat menikmati atau menghayati tarian di
ruang (tempat atau lokasi) yang berbeda dengan waktu yang bersamaan. Model
presentasi ini tentunya memiliki sebuah ikatan emosional yang berbeda dengan
model presentasi asynchronous. Selain itu, interaksi juga dapat terjadi melalui fitur
live chat dengan cara memberikan komentar atau pesan yang dapat dibalas oleh
pemilik akun ataupun penonton lainnya. Namun demikian, seperti yang
diungkapkan Pramutomo [19] keberadaan fitur live chat yang memberikan
kebebasan dalam berpendapat memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga
dibutuhkan sebuah edukasi.

Kraton Yogyakarta telah memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai
upaya adaptasi dalam menanggapi tantangan perubahan zaman, khususnya dalam

era 4.0. Pertunjukan tari secara virtual melalui kanal YouTube menjadi salah satu
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hal yang dilakukan Kraton Yogyakarta. Melalui akun YouTube yang dimilikinya
dengan nama Kraton Jogja mulai mengunggah video tari pada sekitar tahun 2018,
dan khusus pada pertunjukan wayang wong dilakukan pada 2019 dengan lakon
Gandawerdaya. Hal ini yang kemudian dimanfaatkan Kraton Yogyakarta dalam
mempertahankan eksistensinya untuk tetap dapat mempresentasikan tarian pada
saat pandemi Covid-19. Perbedaan nampak pada keterlibatan penonton dalam
peristiwa tari. Pada masa sebelum pandemi penonton diperkenankan hadir secara
langsung dalam peristiwa tari, meskipun secara virtual telah dilakukan melalui
kanal YouTube yang dimilikinya. Artinya, model presentasi yang digunakan adalah
blended yakni secara konvensional dan virtual. Berbeda dengan masa pandemi yang
secara langsung dengan dimensi ruang yang sama tidak menghadirkan penonton.

Kraton Yogyakarta mempresentasikan tarian melalui YouTube dengan
model synchronous maupun asynchronous. Model presentasi secara synchronous
dilakukan dengan cara memanfaatkan fitur live streaming sehingga penonton dapat
menikmati tarian di ruang atau lokasi yang berbeda namun dengan waktu yang
bersamaan atau real-time. Model presentasi asynchronous dilakukan dengan cara
video on-demand (VOD) yakni mengambil gambar atau merekam video terlebih
dahulu yang kemudian baru diunggah dikanal YouTube. Cara presentasi ini
menunjukkan perubahan gaya penampilan tari di Kraton Yogyakarta yang secara
signifikan memiliki perbedaan dengan sebelumnya. Gaya penampilan yang baru ini
merupakan bentuk adaptasi terhadap era milenial yang dapat digunakan untuk
membangun relasi sosial di jagad maya [19].

Tari sebagai bagian dari seni merupakan sebuah teknologi pesona karena
secara teknis memiliki kesulitan yang dapat menimbulkan daya tarik untuk
memberikan pengalaman estetik [39], [40]. Pada pertunjukan tari secara
konvensional (reality atau physical) dan virtual memiliki pesona dengan kesulitan
teknis yang berbeda. Hal tersebut menjadikan dua cara presentasi tari ini memiliki
kelebihan dan keunikannya masing-masing [41], [42]. Pertunjukan tari secara
konvensional memang memiliki kelebihan dalam melakukan interaksi secara
langsung antara penonton dan seniman. Melalui cara presentasi ini penonton dapat

menangkap energi dan emosi penari secara langsung dan nyata serta berinteraksi
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dengan atmosfer tempat pertunjukan. Hal ini juga terjadi pada penari sebagai
penyaji karya tari yang terkadang membutuhkan energi dari penonton untuk dapat
mengungkapkan ekspresi suatu tarian secara total. Pada pertunjukan tari virtual
memiliki kelebihan dalam menciptakan pesona dari efek visual maupun audio yang
digunakan dalam presentasi tari. Hal ini tentunya dapat memberikan pengalaman
estetis tersendiri yang berbeda dengan pertunjukan tari secara konvensional.

Gambar 8. Perubahan sudut pengambilan gambar dari arah yang berbeda
yakni depan, samping, sudut depan kanan, dan atas dalam presentasi Beksan Kuda Gadhingan
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)

Sudut pengambilan gambar yang diperoleh penonton pada saat melihat
pertunjukan tari mempengaruhi pengalaman estetisnya. Hal ini disebabkan karena
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perbedaan sudut atau angle menciptakan perbedaan efek visual yang berpengaruh
pada perolehan pesona. Pesona dari efek visual dalam pertunjukan tari virtual dapat
diciptakan dari berbagai perubahan sudut pengambilan gambar yang diberikan pada
penonton. Sebagai sebuah contoh dapat diamati Gambar 8 yang menunjukkan
perubahan sudut pengambilan gambar dari arah yang berbeda pada presentasi
Beksan Kuda Gadhingan (2020). Perubahan sudut pengambilan gambar ini

tentunya sangat sulit bahkan tidak mungkin untuk dilakukan dalam pertunjukan tari
konvensional, karena harus mengatur perpindahan tempat duduk penonton secara
cepat. Dalam pertunjukan tari konvensional umumnya penonton hanya dapat
memilih atau memperoleh sudut atau angle dari tempat duduknya.

Pesona dari efek visual dalam pertunjukan tari virtual juga dapat diciptakan
dengan menggunakan teknik zoom dan superimpose transition pada pengambilan
gambar dan proses editing. Teknik zoom terhadap objek yang direkam dapat
digunakan untuk memperoleh efek visual terkait detail gerak, ekspresi wajah,
aksesoris, dsb (Gambar 9). Superimpose transition merupakan sebuah efek transisi
yang dilakukan dengan cara menumpuk gambar satu dengan yang lainnya
(Gambar 10). Hal ini bertujuan untuk menciptakan perpindahan antar scene secara
lembut dan menyatu. Proses editing dan ketrampilan dalam menata gambar
dibutuhkan untuk mendapatkan efek visual superimpose transition. Efek visual
zoom dan superimpose transition ini tentunya dapat memberikan pengalaman
estetik tersendiri bagi penonton yang kemungkinan besar tidak diperoleh melalui

pertunjukan tari konvensional.
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h\.. o Sihcere and noble inside and out

. : o A
Gambar 9. Efek visual yang diciptakan dengan menggunakan teknik pengambilan gambar zoom
dalam pertunjukan tari virtual di Kraton Yogyakarta
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)
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Gambar 10. Efek visual yang diciptakan dengan menggunakan teknik superimpose transition
dalam pertunjukan tari virtual di Kraton Yogyakarta
(Sumber: Screenshot dari Chanel YouTube Kraton Jogja, 2024)

Kelebihan pertunjukan tari virtual yang mampu memberikan efek visual
menjadikan pentingnya ketrampilan dalam mengambil dan mengolah gambar atau
video. Ketepatan dalam memilih sudut pengambilan gambar dengan moment
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ekspresi yang diciptakan menentukan keberhasilan pertunjukan tari. Hal ini
disebabkan karena secara visual penonton hanya dapat melihat dan menangkap
setiap moment ekspresi dari gambar atau video yang ditampilkan. Artinya,
penonton memiliki keterbatasan dalam memilih sudut (angle) penglihatan. Maka
dari itu, dibutuhkan kerja sama yang baik antara para seniman tari, kameramen, dan
bahkan editor video untuk memahami, memilih, dan merangkai scene dengan sudut
pengambilan gambar yang dapat mendukung ungkapan ekspresi. Hal ini tentunya
memiliki perbedaan dengan pertunjukan tari konvensional yang tidak
membutuhkan ketrampilan kameramen dan editor video dalam memilih dan
merangakai sudut pengambilan gambar, karena penonton sendiri yang memilih dan
mengandalkan penglihatannya.

Pandemi Covid-19 mendukung perubahan kemapanan cara presentasi tari
di Kraton Yogyakarta. Pembatasan kegiatan masyarakat pada saat pandemi
menjadikan Kraton Yogyakarta tidak dapat menyelengarakan pertunjukan tari
secara konvensional. Maka dari itu, cara presentasi tari melalui pertunjukan virtual
menjadi pilihan sebagai upaya adaptasi terhadap tantangan yang dihadapi. Cara
presentasi tari melalui pertunjukan virtual di kanal YouTube pada dasarnya telah
dilakukan Kraton Yogyakarta sebelum masa pandemi. Namun demikian,
pertunjukan tari secara virtual ini menjadi hal yang krusial pada saat pandemi
karena pertunjukan tari secara konvensional tidak diperbolehkan. Seperti yang
diungkapkan Li [43] bahwa pandemi menjadikan seniman di berbagai benua harus
ahli digital untuk pertunjukan tari virtual sebagai upaya dalam mendobrak batasan.
Hal ini dapat menunjukkan adanya perubahan dari cara presentasi tari di Kraton
Yogyakarta yang sebelumnya telah memiliki kemapanan.
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BAB V
PENUTUP

Pandemi Covid-19 menjadi sebuah tantangan dalam mengadakan
pertunjukan tari. Kraton Yogyakarta sebagai salah satu patron pelestari budaya
Jawa khususnya tari merespon tantangan tersebut dengan malakukan adaptasi
inovatif. Hal ini ditunjukkan melalui adanya perbedaan signifikan teknik presentasi
tari pada saat pandemi dengan sebelum dan atau setelahnya. Perbedaan ini
disebabkan karena terjadinya perubahan teknik suatu tarian dipresentasikan yang
pada dasarnya telah memiliki established. Perubahan established ini bertujuan
untuk melakukan upaya adaptisi terhadap peraturan pemerintah terkait Pandemi
Covid-19 yang membatasi kegiatan masyarakat. Di dalam melakukan upaya
adaptisi yang merubah established tersebut tentunya membutuhkan kreativitas para
seniman. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya kreasi pada desain kostum,
keterlibatan penonton dalam peristiwa tari, serta pemanfaatan perkembangan
teknologi internet melalui pertunjukan tari virtual di kanal YouTube. Hasil riset ini
diharapkan dapat menunjang penelitian lanjutan terkait inovasi adaptif untuk
menjaga keberlangsungan atau kontinuitas tari tradisi dalam menanggapi tantangan
perubahan jaman. Perubahan merupakan suatu hal yang tidak mungkin dapat
dihindari, maka dari itu untuk menjaga keberlansungan tari tradisi sebagai warisan

budaya harus mampu menanggapi tantangan dari berbagai perubahan tersebut.
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